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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang 
Sistem pembayaran dan pola transaksi ekonomi terus mengalami perubahan. 
Perkembangan teknologi dalam sistem pembayaran menggeser peran uang tunai 
sebagai alat pembayaran, menjadi alat pembayaran non tunai yang lebih efisien dan 
ekonomis (Pramono, 2006). Menurut Undang-Undang No.23 tahun 1999 tentang 
bank Indonesia pembayaran tunai lebih banyak memakai uang kartal yaitu uang 
berupa kertas dan logam yang mana uang logam merupakan terbuat dari emas atau 
perak yang memiliki nilai tinggi dan tidak mudah hancur atau rusak, selain logam ada 
lagi uang kertas yang merupakan uang yang berbentuk lembaran yang terbuat dari 
bahan kertas. Sedangkan pembayaran yang dilakukan secara non tunai bisa dilakukan 
berupa transfer ataupun dengan menggunakan kartu sebagai alat pembayaran, seperti 
kartu debet dan kartu kredit. 
Dalam Undang-Undang No. 23 tentang Bank Indonesia Pasal I angka 6 sistem 
pembayaran adalah sistem yang mencakup seperangkat aturan, lembaga dan 
mekasisme yang digunakan untuk melaksanakan pemindahan dana guna memenuhi 
suatu kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi. Bank Indonesia sebagai 
otoritas moneter memiliki kewenangan untuk mengatur sistem pembayaran dan 
menjaga kelancaran sistem pembayaran. 
 2 
 
Dunia perbankan telah mengalami banyak perubahan dari tahun ke tahun, 
antara lain semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat dengan jasa perbankan, 
baik karena adanya rasa waspada terhadap masa yang akan datang sehingga membuat 
masyarakat ingin menyimpan sebagian dananya, maupun untuk kelancaran usaha 
mereka. Dengan bertambahnya kebutuhan tersebut, maka perbankan juga harus 
meningkatkan tingkat pelayanan terhadap masyarakat, agar mampu melindungi 
secara baik dana yang dititipkan masyarakat kepadanya serta mampu menyalurkan 
dana masyarakat tersebut bagi terciptanya sasaran pembangunan. Hal ini ditandai 
dengan adanya fasilitas-fasilitas yang memudahkan dalam bentuk simpanan maupun 
pinjaman, serta kemudahan dalam sirkulasi uang dari satu tempat ke tempat lain yang 
dilayani oleh bank. 
Sistem pembayaran yang efektif dan efisien berpengaruh terhadap kelancaran 
aktivitas perekonomian. Lancarnya sistem pembayaran juga mendukung perdagangan 
dan transaksi baik di tingkat domestik maupun internasional terutama bagi negara 
berkembang. Sistem pembayaran dikatakan efisien apabila dapat meminimalisir biaya 
untuk mendapat manfaat dari sebuah transaksi. 
Menurut penulis, disinilah peran penting bank sebagai institusi pelaksana 
untuk memperlancar lalu lintas sistem pembayaran dan jasa perbankan lainnya. 
Dengan kata lain, bank jangan sampai membuat nasabah merasa susah atau 
direpotkan atas produk yang disediakan, artinya fitur dari keragaman produk yang 
diciptakan bank dapat diaplikasikan oleh semua masyarakat sesuai maksud dan tujuan 
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produk tersebut dirancang dan dipasarkan. Baik itu dari produk dana,produk kredit 
maupun produk jasa lainnya yang ditawarkan oleh bank kepada nasabahnya. 
Seiring dengan berkembangnya teknologi, perbankan perlu merancang atau  
menciptakan sebuah teknologi yang praktis, efesien dan aman untuk nasabahnya guna 
melakukan transaksi pembayaran. Oleh karena itu, Bank Indonesia berinisiatif 
meminimalisasi penggunaan uang kartal agar mendorong tumbuhnya budaya 
masyarakat yang terbiasa memakai alat pembayaran non tunai atau yang lebih dikenal 
dengan istilah less cash society atau Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) secara 
resmi sejak 14 Agustus 2014. GNNT ini ditujukan untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat terhadap penggunaan instrumen non tunai, sehingga berangsur-angsur 
terbentuk suatu komunitas atau masyarakat yang lebih menggunakan instrumen non 
tunai (less cash society) khususnya dalam melakukan transaksi atas kegiatan ekonomi 
lebih aman, praktis dan secara tidak lansgung masyarakat dapat membantu 
pemerintah untuk mengurangi ekspor bahan baku untuk pembuatan uang dari luar 
negeri. 
Salah satu instrument pembayaran non-tunai yang tengah berkembang saat ini 
adalah Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK). Menurut Warjiyo (2003), 
peran pembayaran sistem non tunai akan dapat menjadi semakin besar dan vital untuk 
suatu perkembangan perekonomian suatu negara, khususnya yang bernilai besar pada 
suatu sistem pembayaran. Keamanan dan efisiensi sistem tidak hanya mendukung 
pihak yang menggunakan secara langsung, tetapi juga sistem keuangan secara 
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keseluruhan. Adapun produk yang termasuk dalam sistem APMK ini adalah berupa 
Bank Card atau dalam bahasa sehari-hari dikenal dengan kartu plastik. Secara 
aplikatif, jenis produk yang termasuk dalam bank card tersebut adalah Debit Card, 
Credit Card, Charge Card, E-Money. Di dalam makalah ini penulis khusus membatasi 
pembahasan hanya pada tahap prosedur dan sistem kerja dalam bertransaksi 
menggunakan Debit Card dan Credit Card. 
Penulis tertarik membahas judul ini, karena harus diakui pengembangan cash-
less society saat ini masih menghadapi kendala karena memegang uang tunai adalah 
kebiasaan atau budaya dari masyarakat Indonesia. Padahal secara keseharian, kita 
telah menggunakan produk tersebut secara terus menerus. Seperti halnya penggunaan 
ATM / Debit Card, Credit Card, dan yang saat ini ada juga yang dikenal dengan e-
money. Apalagi dengan adanya transaksi non tunai dalam pemakaian APMK lebih 
aman dibandingkan transaksi tunai. Pentingnya penggunaan APMK bagi masyarakat 
yaitu dapat meminimalisir resiko kejahatan yang akan terjadi dan bagi pihak bank 
dapat mempermudah petugas bank terutama Teller dalam memproses transaksi yaitu 
apabila nasabah melakukan transaksi tunai maka Teller harus menghitung jumlah 
setoran terlebih dahulu, sedangkan bagi nasabah yang melakukan transaksi non tunai 
pihak bank hanya perlu mencek transaksi pada sistem bank. Berdasarkan uraian di 
atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul “Prosedur dan Sistem Kerja 
Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) Sebagai Salah Satu Bentuk 
Produk Jasa Pada Bank Negara Indonesia Cabang Padang” 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, yang akan 
penulis bahas adalah : 
1. Apa saja jenis-jenis Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) sebagai 
salah satu bentuk produk jasa pada Bank Negara Indonesia Cabang Padang? 
2. Bagaimana prosedur Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) sebagai 
salah satu bentuk produk jasa pada Bank Negara Indonesia Cabang Padang? 
3. Bagaimana sistem kerja Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) 
sebagai salah satu bentuk produk jasa pada Bank Negara Indonesia Cabang 
Padang? 
1.3 Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah : 
1. Mengetahui jenis-jenis Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) 
sebagai salah satu bentuk produk jasa pada Bank Negara Indonesia Cabang 
Padang? 
2. Mengetahui  prosedur Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) 
sebagai salah satu bentuk produk jasa pada Bank Negara Indonesia Cabang 
Padang? 
3. Mengetahui sistem kerja Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) 
sebagai salah satu bentuk produk jasa pada Bank Negara Indonesia Cabang 
Padang? 
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1.4 Manfaat Penulisan 
1. Bagi penulis  
a. Menambah pengetahuan mengenai bagaimana prosedur dan sistem kerja 
dari APMK sebagai salah satu bentuk produk jasa 
b. Memperoleh ilmu yang tidak dapat diperkuliahan 
c. Mendapat pengalaman kerja dari tempat magang tersebut  
d. Dapat bersosialisasi dengan orang baru di dunia kerja 
e. Memotivasi untuk bisa menjadi seseorang yang di andalkan 
2. Bagi Perusahaan 
a. Membantu kegiatan operasional bank dalam menyelesaikan tugas dan 
tanggung jawab terhadap nasabah, pemerintah, lembaga terkait dengan 
lingkungan sekitar 
b. Menjalin hubungan baik antara bank/perusahaan dengan universitas 
3. Bagi Universitas 
a. Memperkenalkan program DIII Ekonomi kepada masyarakat dan 
bank/perusahaan khususnya pada prodi keuangan perbankan 
b. Mahasiswa dapat mempraktekkan langsung apa yang telah di dapat secara 
teori pada perkuliahan 
1.5 Tempat dan Waktu Magang 
Kegiatan magang ini akan dilaksanakan di Bank Negara Indonesia Cabang 
Padang. Kegiatan magang dilakukan selama 40 hari masa kerja.  
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1.6  Sistematika Penulisan Laporan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan kegiatan magang, manfaat 
kegiataan magang,rencana tempat dan waktu magang, dan sistematika penulisan 
laporan magang. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Berisikan pembahasan tentang pengertian bank, asas, fungsi dan tujuan perbankan 
indonesia, jenis jenis perbankan, sumber-sumber dana bank, penyaluran dana bank, 
Kartu Plastik atau Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK), jenis kartu plastik 
menurut fungsi, dan fungsi kartu plastik. 
BAB III : GAMBARAN UMUM BANK NEGARA INDONESIA CABANG 
PADANG 
Pada bab ini dijelaskan mengenai gambaran umum Bank Negara Indonesia  yang 
meliputi sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, serta budaya perusahaan dan 
produk dan jasa bank.  
BAB IV : PEMBAHASAN  
Menguraikan tentang “Prosedur dan Sistem Kerja alat Pembayaran Menggunakan 
Kartu (APMK) Sebagai Salah Satu Bentuk Produk Jasa Pada Bank Negara 
Indonesia Cabang Padang” 
BAB V : PENUTUP 
Berisikan tentang kesimpulan dan saran oleh penulis berdasarkan pembahasan. 
